
Jurnal Evaluasi Pendidikan (JEP)  
https://journalversa.com/s/index.php/jep              Vol. 6, No. 1, Februari 2024 

111  

 

KELAYAKAN LKPD BERBASIS DISCOVERY LEARNING MATERI INTERAKSI 

MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGAN KELAS VII SMP 

Herdiyanti1, Kurnia Ningsih2, Laili Fitri Yeni3  

1,2,3Universitas Tanjungpura, Indonesia  

Email: herdiyanti44@gmail.com1, kurnia.ningsih@fkip.untan.ac.id2, laili74@gmail.com3 

  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis discovery learning pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungan 

kelas VII SMP/MTs. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and 

Development (R & D) dengan prosedur yang mengacu pada Borg & Gall dengan 

pembatasan sampai tahap ke empat yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar 

validasi LKPD berbasis discovery learning. LKPD berbasis discovery learning divalidasi 

oleh 2 orang dosen Pendidikan Biologi FKIP Untan, 3 orang guru IPA SMP/MTs. Hasil 

validasi LKPD berbasis discovery learning yang dianalisis menggunakan metode analisis 

Aiken V adalah 0.90 dan melebihi batas nilai minimum yaitu 0.87 sehingga dinyatakan 

valid. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis discovery learning pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungan kelas 

VII layak digunakan sebagai bahan ajar. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Kelayakan, LKPD, Materi Interaksi Makhluk Hidup 

Dan Lingkungan. 

Abstract: This study aims to determine the feasibility of student worksheets (LKPD) based 

on discovery learning on the material of Interaction of Living Things and the Environment 

for class VII SMP/MTs. The method used in this study is Research and Development (R & 

D) with procedures that refer to Borg & Gall with restrictions up to the fourth stage, namely 

potential and problems, data collection, product design, design validation. The instrument 

used in this study was a discovery learning-based LKPD validation sheet. Discovery 

learning based worksheets were validated by 2 lecturers of Biology Education FKIP Untan, 

3 science teachers at SMP/MTs. The results of the validation of discovery learning-based 

worksheets that were analyzed using the Aiken V analysis method were 0.90 and exceeded 

the minimum value limit of 0.87 so that they were declared valid. Based on the results of 

the research obtained, it can be concluded that the LKPD based on discovery learning on 

the material of Interaction of Living Things and the Environment for class VII is feasible 

to be used as teaching material. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan saat sekarang ini memanfaatkan bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

Salah satu bahan ajar yang paling sering kali digunakan saat ini yaitu Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Menurut (Arsyad, 2014) LKPD adalah Hand Out yang mendukung peserta 

didik belajar secara terarah. Belajar secara terarah menggunakan LKPD dapat melatih 

peserta didik untuk menemukan hal-hal baru. 

(Komalasari, 2014) menjelaskan lembar kerjal peserta didikl adalah muatanl soal-

soall latihan menyesuaikanl dengan materil pembelajaran. Pemahamanl materi 

pembelajaranl merupakan tujuanl dari pembuatanl LKPD. Depdiknasl mengartikan bahwal 

LKPD merupakanl lembaran berisil tugas yangl harus dikerjakanl oleh pesertal didik, 

berupal petunjuk ataul langkah menyelesaikanl tugas denganl jelas (Widiyanil & 

Pramudiani, 2021l). Hal inil sejalan denganl (Mustika etl al, 2020l) menyatakan bahwal 

adanya LKPDl membantu mempermudahl dalam kegiatanl pembelajaran sehinggal akan 

terbentukl interaksi yangl efektif antaral peserta didikl dan lguru. Adanya interaksil 

tersebut dapatl meningkatkan aktifitasl peserta didikl dalam peningkatanl hasil belajar. 

Menurut (Nurdin, 2013) menyatakan bahwa LKPD merupakan lembaran-lembaran  

berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik berupa soal maupun langkah kerja. 

(Prastowo, 2013) menyatakan bahan ajar berbentuk buku teks pelajaran terdiri atas 

lima komponen, yaitu (1) judul, (2) kompetensi dasar atau materi pokok, (3) informasi 

pendukung, (4) latihan, (5) penilaian. 

Permendikbudl Nomor 65l tahun 2013l tentang Standarl Proses, modell 

pembelajaran yamgl diutamakan dalaml implementasi kurtilasl adalah salahl satunya 

modell pembelajaran discoveryl learning (lMulyasa, 2016). Discoveryl Learning 

merupakanl metode memperolehl pengetahuan yangl belum diketahuil melalui penemuanl 

yang dilakukannyal sendiri denganl bantuan bimbinganl dari gurul (Yuliana, ldkk, 2017). 

Pembelajaranl Discovery Learningl merupakan salahl satu modell pembelajaran yangl 

dapat menumbuhkanl kemampuan berpikirl kritis pesertal didik yaitul pada tahapanl 
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identifikasi lmasalah, pengumpulan ldata, pengolahan datal dan pembuktianl dalam 

tahapanl LKPD yangl sudah terdesainl berbasis Discoveryl Learning (lKhabibah, ddk, 

2017l). Pelaksanaan pembelajaranl discovery learningl membutuhkan bahanl ajar LKPDl 

terkait materil atau KDl yang akanl dituju. Pesertal didik melakukanl kegiatan yangl sesuai 

denganl tujuan pencapaianl KD melaluil model pembelajaranl Discovery lLearning, hingga 

padal akhirnya pesertal didik menemukanl sesuatu yangl diharapkan. 

Penelitian pendukung (Majaria Bugis, 2021) dengan penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja (LKS) Berbasis Model Pembelajaran Discovery Learning 

Pada Materi Sistem Reproduksi Pada Hewan Di Kelas VII SMP Negeri Waiteba Kabupaten 

Buru Selatan” yang menyatakan bahwa hasil analisisl kualitas LKSl yang ditunjukkanl 

dengan kemampuanl kognitif siswal dengan persentasel kualitas belajarl siswa padal 

pertemuan lkedua, persentase kualitasl belajar siswal kategori sangatl baik sebesarl 45%, 

sedangkanl kategori baikl sebesar 55l% kategori lcukup. Respon siswal pada pembelajaranl 

IPA khususnyal pada materil sistem reproduksil pada hewanl memperoleh skorl rata-ratal 

keseluruhan yaitul 3,l35. 

Untukl menentukan materil yang akanl dikembangkan dalaml penelitian lini, 

dilakukanlah wawancara kepada guru IPA di SMPN 1 Putussibau, pada tanggal 4 Januari 

2022 diperoleh informasi dari ulangan harian peserta didik dengan nilai rata-rata ulangan 

harian kelas VII lA, VII B, VII lC, dan VIIl D tahunl ajaran 2020l/2021 padal materi 

sistemlorganisasi kehidupan, materi interaksil makhluk hidupl dan llingkungan, dan materi 

pencemaran llingkungan. Rata-ratal nilai ulanganl harian padal materi sisteml organisasi 

kehidupanlialahl74,20, materilinteraksi makhlukl hidup ialahl 69,53 dan 

materilpencemaran lingkunganl ialah l82,68. Nilail KKM yangl ditetapkan dil sekolah 

untukl kelas VIIl yaitu sebesarl 70. Dapatl dilihat daril keempat kelasl tersebut padal materi 

interaksil makhluk hidupl dengan lingkunganl mendapat nilail perolehan palingl rendah 

yaitul dengan ratal-rata 69,53. Olehl karena itul materi interaksil makhluk hidupl dan 

lingkunganl dipilih dalaml penelitian lini. Pada sewaktu wawancara juga disebutkan bahwa 

sekolah telah melaksanakan pembelajaran secara keseluruhan secara tatap muka terbatas, 

dengan kurikulum 2013 darurat covid-19. Adapun metode pembelajaran yang biasa 

dilakukan ialah metode ceramah dan metode pembelajaran secara langsung, disertai 
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dengan adanya tanya jawab. Media yang digunakan guru saat mengajar adalah buku paket 

IPA Kelas VII yang disediakan dari sekolah, papan tulis, power point, serta alat-alat lainnya 

yang memang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian yang telah diketahui tersebut, penelitil tertarik 

untuklmengembangkan Lembarl Kerja Pesertal Didik (LKPDl) berbasis 

DiscoverylLearning padal materi Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya. Selain 

dikarenakan perolehan rata-rata ulangan hariannya rendah pada materi Interaksi Makhluk 

Hidup dengan Lingkungan juga menurut pendapat dari guru juga mengatakan bahwa 

peserta didik masih mengalami beberapa kesulitan dalam membedakan komponen abiotik 

dan komponen biotik dari lingkungan sekitarnya yang mana ini merupakan karakteristik 

dari materi pembelajaran ini sehingga membutuhkan sebuah proses penemuan dalam 

memahaminya. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti bermaksud melaksanakan penelitian yang 

berjudul “Kelayakan LKPD Berbasis Discovery Learning Materi Interaksi Makhluk Hidup 

Dengan Lingkungan Kelas VII SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan daya 

tarik serta juga dapat memaksimalkan penggunaan bahan ajar LKPD dalam pembelajaran 

sehingga teruji layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitianl ini dilaksanakanl menggunakan metodel penelitian danl pengembangan 

ataul Research andl Development (Rl&D) yangl mengacu padal Borg & Galll yang 

disesuaikanl dengan kebutuhanl penelitian denganl pembatasan sampail pada tahapl ke-

4lyaitu potensil dan lmasalah, pengumpulan ldata, desain lproduk, dan validasil desain. 

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Subjek yang digunakan 

pada penelitian ini berjumlah 5 orang, yaitu terdiri dari 2 orang dosen ahli materi dan bahan 

ajar, serta 3 orang guru IPA SMP ahli materi dan bahan ajar. 

Tahapan prosedur penelitian ini adalah: 1) potensi dan masalah yang ada disekolah 

dengan melakukan studi literatur dan studi lapangan di sekolah SMPN 1 Putussibau dengan 

permasalahan yang membutuhkan bahan ajar untuk mendukung proses pembelajaran, 2) 

pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara kepada guru yang bertujuan untuk 
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mengetahui bahan ajar apa yang pernah digunakan selama dalam proses pembelajaran, 3) 

desain produk dilakukan dengan membuat LKPD berbasis discovery learning pada materi 

interaksi makhluk hidup dan lingkungan untuk kelas VII SMP/MTs pada semester genap, 

4) validasi desain ialah pengisian angket kelayakan LKPD yang dilakukan oleh validator 

yakni validator 2 orang dosen Pendidikan Biologi FKIP Untan dan 3 orang guru IPA kelas 

VII SMP/MTs. Setelah melakukan validasi, komentar danl saran daril validator akanl 

dijadikan untukl merivisi bahanl ajar LKPDl yang akanl digunakan ldisekolah. 

Instrumen penelitian inil ialah lembar validasil LKPD berbasisl discovery learning 

untuk mengetahui kelayakan dari bahan ajar yang akan digunakan disekolah yang diisiloleh 

validatorl meliputi 4l aspek yaitul aspek kelayakanl isi, lkebahasaan, sajian, 

danlkegrafisan. Adapunl item pernyataanl keempat aspekl tersebut sebanyakl 17 item. 

Analisis data yangl digunakan ada 2 yaitu: 1) uji kelayakan instrumen validasi bahan ajarl 

LKPD berbasisl discovery learningl ini menggunakanl skala Guttman yangl diisi dalam 

bentukl checklist padal jawaban penilaianl “Y” dan “T” dengan kesimpulan (LD), (LDP), 

dan (TLD), 2) analisis validasi pada penelitian ini menggunakan koefisiensi validitas 

Aiken’s V. Dalam hal ini untuk 5 validator dan 4 pilihan skala, nilai V yang dihasilkan 

dengan taraf kesalahan 10% adalah 0,87. Dengan rumus sebagai berikut: 

V = 
Σs

𝑛(𝑐−1)
 

Keterangan:  

S = r – lo  

r = angka yang diberikan penilai  

lo = angka penilaian validitas terendah  

n = jumlah penilian  

c = angka penilaian validitas tertinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diukur dengan menggunakan lembar validasi yang dilakukan 

olehl 5 orang validator yang terdiri dari 2 orangl Dosen Pendidikan Biologi FKIP UNTAN 

danl 3 orang guru IPA kelas VIIl SMP/MTs dengan hasil lembar validasi sebagai berikut: 
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Tabel 1 Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Discovery Learning pada Materi Interaksi Makhluk hidup Danl Lingkungan Kelas 

VII oleh Validator 

Aspek Indikator Validator ke- Vhitung Rata-Rata 

Aspek 1 2 3 4 5 

Kelayakan 

Isil 

1. Kesesuaianl dengan lKD, Indikator 

danl Tujuan 

2. Kesesuaian denganl kebutuhan bahanl 

ajar 

3. Kebenaran substansi materi 

4. Kesesuaian denganl kebutuhan siswal 

5. Manfaat untuk penambahan wawasan 

pengetahuan 

3 

3 

3 

3 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

4 

4 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

0,87 

0,93 

0,93 

0,87 

0,87 

0,89 

(Valid) 

Kebahasaan  6. Keterbacaan 

7. Kejelasan informasi 

8. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

9. Penggunaan bahasa secara efektif dan 

efesien 

4 

3 

3 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

3 

4 

4 

3 

4 

3 

4 

4 

4 

0,93 

0,87 

0,87 

0,87 

0,88 

(Valid) 

Sajian  10. Kejelasan tujuan 

11. Urutan penyajian 

12. Kelengkapan informasi 

13. Pemberian motivasi 

3 

3 

3 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

3 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

0,87 

0,87 

0,87 

0,93 

0,88 

(Valid) 

Kegrafisan  14. Penggunaan font (jenis dan ukuran) 

15. Desain tampilan 

16. Gambar atau foto 

17. Lay out, atau tata letak 

3 

3 

3 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

0,93 

0,93 

0,93 

0,93 

0,93 

(Valid) 

 Rata-rata 0,90 

(Valid) 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat semua indikator penilaian kelayakan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis discovery learning pada materi Interaksi Makhluk Hidup 

dan Lingkungan yang dikembangkan dinyatakan valid karena nilai rata-rata memenuhi 

nilai batas minimum Aiken (1985) yaitu 0,87 untuk jumlah validator adalah 5 orang. Nilai 

rata-rata akhir yang didapatkan adalah 0,90 sehingga menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

discovery learning layak dan valid baik dalam aspek isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafisan 

untuk digunakan sebagai bahan ajar pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungan 

kelas VII SMP/MTs. 
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Pembahasan 

Potensi dan Masalah 

Potensi merupakan segala sesuatu yang ada disekitar lingkungan yang dapat 

didayagunakan nilai manfaatnya sehinga akan memiliki nilai tambah untuk dikembangkan 

menjadi suatu produk (Harahap, 2020). Pada tahap potensi dan masalah dilakukan analisis 

kebutuhan dan analisis materi. Analisis kebutuhan berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi di lapangan. Dari hasi wawancara dan observasi menurut guru, kendala dalam 

proses pembelajaran adalah peserta didik yang kurang aktif dalam belajar dan malu untuk 

bertanya. Bahan ajar yang digunakan masih minim yaitu buku pake IPA kelasl VII SMP 

dan LKS dari penerbit yang digunakan oleh peserta didik dan juga guru. Kegiatan diskusi 

dilakukan dengan cara mengerjakan soal-soal yang ada pada buku paket dan lembar kerja. 

Lembar kerja yang digunakan belum ada KD dan tujuan pembelajaran sehingga belum 

memenuhi standar isi berdasarkan Kurikulum 2013l yang saat ini digunakan dan belum 

mampu memberdayakan kemampuan berfikir peserta didik. 

Analisis materi didapatkan bahwa materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan 

pada Kurikulum 2013 memiliki kompetensi dasar (KD) l3.7 menganalisis interaksi 

makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut dan 

4.7 menyajikan hasi pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 

sekitarnya, dengan submateri konsep lingkungan, hal-hal yang ditemukan dalam suatu 

lingkungan, interaksi dalam ekosistem membentuk suatu pola, dan pola interaksi manusia 

memengaruhi ekosistem. Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungan akan 

disampaikan guru dalam 4 kali pertemuan. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang diperolehl adalah nilai ulanganl harian pesertal didik padal 

semester genapl tahun ajaranl 2020/2021 pada materil Interaksi Makhluk Hidup dan 

Lingkungan, silabus pembelajaranl Kurikulum l2013, Rencana Pelaksanaanl Pembelajaran 

(RPPl), lembar kerjal dan bahanl ajar yangl digunakan. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian kali ini berupa wawancara dan observasi (Darlington & Scott, 2022). 
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Desain Produk 

Desainl produk dimulail dengan menelaahl silabus danl kebutuhan pesertal didik 

padal materi Interaksil Makhluk Hidupl dan Lingkunganl dan menentukanl desain awall 

LKPD yangl cocok untukl mengatasi masalahl Lembar Kerjal Peserta Didikl (LKPD) 

berbasisl discovery learningl pada penelitianl ini dibuatl menggunakan aplikasil Microsoft 

Powerpointl dengan ukuranl kertas A4l (21 x l29,7 cml), bentuk danl ukuran tulisanl yang 

digunakanl bervariasi denganl spasi 1l untuk lisi. LKPD yangl dibuat memuatl komponen 

menurutl (Depdiknas, 2008l) dengan modifikasil sebagai berikut: 

Tabel 2 Modifikasi LKPD berbasis discovery learning pada materi interaksi 

makhluk hidup dan lingkungan untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs 

 

No. Tampilan Isi 

1. Cover depan 

 

Terdapat logo Universitas Tanjungpura, tulisan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning, Judul 

Materi, gambar rusa dihutan, tabel kelas VII dan semester genap, 

tabel nama, kelas, dan sekolah, serta nama penulis dan 

pembimbing.  

2. Prakata 

 

Halaman ini berisi kata pengantar yang memuat ucapan syukur 

atas terselesaikannya LKPD berbasis discovery learning. 

3. Daftar isi 

 

Halaman ini berisikan daftar isi dari LKPD yang berfungsi untuk 

memberi petunjuk bagi pembaca mengenai isi dan nomor 

halaman. 
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4. Standar isi 

 

Halaman ini berisikan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 

indikator pembelajaran. 

5. Petunjuk penggunaan 

LKPD 

 

Halaman ini berisikan petunjuk umum penggunaan LKPD. 

6. Isi LKPD 

 

Terdapat judul kegiatan disetiap pertemuan diikuti dengan tujuan 

pembelajaran menyesuaikan dengan kegiatan pembelajaran, 

terdapat juga informasi atau uraian materi, serta kegiatan yang 

akan dilaksanakan oleh peserta didik. 

7. Uraian materil 

interaksi makhlukl 

hidup danl 

lingkungan 

 

Menyusaikan dengan kegiatan submateri disetiap pertemuannya 

serta terdapat juga ilustrasil/gambar yangl mendukung sehinggal 

mampu menarikl minat bacal peserta ldidik. 

8. Kegiatan peserta 

didik 

 

Mengikuti langkah-langkah sesuai petunjuk yang telah 

diinstruksikan dan dikerjakan dengan tahapan discovery learning 

dalam jangka waktu yang ditentukan. 
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9. Daftar pustaka 

 

Refrensi dari pembuatan bahan ajar LKPD. 

10. Cover belakang 

 

Terdapat gambar logo Universitas Tanjungpura, gambar logo 

Pendidikan Biologi, dan informasi mengenai maksud dari 

interaksi makhluk hidup dan lingkungan, dan juga gambar yang 

menyusaikan dengan materi. 

Modifikasi LKPD tersebut sesuai denganl pendapat (lMeiristanti, 2020) langkahl 

awal pembuatanl bahan ajarl pada tahapl perancangan meliputil pemilihan formatl 

penulisan bahanl ajar danl desain awall bahan lajar. 

Validasi Desain 

Validasil desain merupakanl proses penilaianl rancangan produkl yang akanl 

dikembangkan secaral rasional, gunal melihat apakahl efektif daril produk sebelumnyal 

(Sugiyono, 2014l). Validasi desainl dinilai olehl 5 orangl validator diukurl dengan 4l aspek 

yaitul aspek kelayakanl isi, lkebahasaan, sajian, danl kegrafisan. Validasil desain bahanl 

ajar LKPDl berbasis discoveryl learning padal materi interaksil makhluk hidupl dan 

lingkunganl dinyatakan sangatl layak denganl nilai ratal-rata validasil 0,90l (valid). Hall 

tersebut dapatl dilihat padal gambar 1l berikut lini. 
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Gambar 1 Grafik kelayakan LKPD berbasis discovery learning 

Berdasarkan Gambar 1, Hasil validasil berdasarkan 4l aspek menunjukkanl bahwa 

lembarl kerja pesertal didik (LKPDl) berbasis discovery learningl pada materil Interaksi 

Makhluk Hidup dan Lingkungan tergolong valid karena secara keseluruhan memiliki nilai 

aspek yang mencapai batas minimum yang mana nilai batasl minimum (lAiken, 1985) 

yaitul 0.87l untuk 5l orang validatorl sehingga lembarl kerja pesertal didik (LKPDl) 

berbasis discoveryl learning dinyatakanl valid danl layak digunakanl sebagai bahanl ajar 

padal proses lpembelajaran. 

Aspek kelayakan isi bahan ajarl LKPD berbasisl discovery learningl terdiri atas 5 

indikator lyaitu, kesesuai dengan lKD, indikator, danl tujuan pembelajaran, 

kesesuaianldengan kebutuhanl bahan ajar, kebenaran substansi materi, kesesuaian dengan 

kebutuhan peserta didik, serta manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan. Secara 

keseluruhanl aspek kelayakanl isi mendapatkanl nilai akhirl rata-ratal aspek Vhitungl 0,89 

yang artinya valid. 

Pada indikator kesesuaian dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, skor 

yang diperoleh yaitu 2 validator memberikanl skor 3l dan 3l validator memberikanl skor 

4ldengan nilai Vhitung 0,87 (valid). Hall ini menunjukkanl bahwa secaral keseluruhan 

isilbahan ajarl LKPD berbasisl discovery learning materi interaksi makhluk hidup dan 

lingkungan sudah sesuail dengan kompetensil dasar, indikatorl pembelajaran, danl tujuan 
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pembelajaran. Menurut (Arsyad, 2013) supaya proses pembelajaran dapat berjalan efektif 

maka pemilihan media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pada indikator kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar skor yang diperoleh yaitu 1 

validator memberikanl skor 3l dan 4l validator memberikanl skor 4l dengan nilai Vhitung 

0,93 (valid). Hal ini karena penyajian bahan ajarl LKPD berbasisl discovery learninglsudah 

sesuaian dengan kebutuhan bahan ajar sehingga dapat membantu guru dalam penyampaian 

materi pembelajaran dan membantu peserta didik dalam memahami materi yang abstrak 

dengan melakukan kegiatan pengamatan atau percobaan. Hal inil sejalan denganl pendapat 

(Sitepu, 2015), LKPDl merupakan suatul bahan ajarl yang memilikil komponen 

pentingldalam suaul proses lpembelajaran. Salah satul kriteria LKPDl yang baikl yaitu 

memuatl materi ajarl yang sesuail dengan kebutuhanl dimana keluasanl dan 

kedalamanlmateri yangl dimuat sesuail dengan yangl ditetapkan kurikuluml serta 

alokasilwaktu pembelajaranl yang ltersedia. 

Pada indikator kebenaranl substansi materil diperoleh skor yaitu 1 validator 

memberikanl skor 3l dan 4l validator memberikanl skor 4l dengan nilai Vhitung 0,93 

(valid). Hal ini karena penyajian materi pada pertemuan pertama hingga pertemuan 

keempat masih sudah sesuai dengan kebenaran substansi materi. Konsep materi yang 

disajikan harus sudah sesuai dengan konsep materi yang dipelajari. Hal inil sejalan 

denganlpendapat (Nurdinl & Adriantoni, 2016l) Materi dil dalam LKPDl tidak 

bolehlterlalu sedikitl dan tidakl boleh terlalul banyak sertal lebih ringkasl dan 

sudahlmencakup keseluruhanl isi lmateri. 

Padal indikator kesesuaianl dengan kebutuhan peserta didik diperolehl skor yaitul 2 

validator memberikanl skor 3 dan 3 validator memberikan skor 4 dengan nilai Vhitung 0,87 

(valid). LKPD yang disusun sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk memahami 

materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan yang mana penilaian sudah termasuk dalam 

katagori relavan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Majid, 2014l) mengatakan 

sebuahlLKPD bukanl hanya memuatl soal-soall latihan, tetapil juga materil pokok 

yanglharus ldipelajari, dipahami, danl dikuasai olehl peserta ldidik. 

Pada indikatorl manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan diperoleh skor 

yaitu 2 validator memberikanl skor 3l dan 3l validator memberikanl skor 4l dengan nilai 
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Vhitung 0,87 (valid). Kegiatan peserta didik yang terdapat dalam LKPD dapat bermanfaat 

dan menambah wawasan pengetahuan peserta didik mengenai materi interaksi makhluk 

hidup dan lingkungan. Menurut (Ernawati, 2017) mengatakan bahwal LKPD akan 

membantul peserta didikl dalam prosesl pembelajaran, tidakl hanya menjadikanl suasana 

belajarl yang menyenangkanl tetapi mempermudahl peserta didikl dalam 

memahamilmateri yangl disajikan. 

Aspek kebahasaan bahan ajar LKPD berbasis discovery learning terdiri atas 4 

indikator lyaitu, keterbacaan, kejelasanl informasi, kesesuaianl dengan kaidahl bahasa 

lindonesia, dan penggunaanl bahasa secaral efektif danl efesien. Secara keseluruhan aspek 

kebahasan mendapatkan nilai akhir rata-rata aspek Vhitung 0,88 yang artinya valid. 

Pada indikator keterbacaan diperoleh skor yaitu 1 validator memberikanl skor 3l dan 

4l validator memberikanl skor 4l dengan nilai Vhitung 0,93 (valid). Bahan ajar ini 

dibuatldengan pemilihanl kosakata yangl mudah dipahamil oleh pesertal didik. Hall ini 

sesuail dengan (lArsyad, 2011), menyatakanl susunlah teksl sedemikian rupal sehingga 

informasil mudah diperolehl dan mudahl dipahami olehl peserta ldidik. 

Indikatorl kejelasan informasi diperoleh skor yaitu 2 validator memberikanl skor 3l 

dan 3l validator memberikanl skor 4l dengan nilai Vhitung 0,87 (valid). Hal ini 

menunjukkan, bahwa secara keseluruhan informasi yang terdapat di dalam bahan ajar 

LKPD berbasis discoveryl learning sudahl cukup ljelas. Informasi dil dalam LKPD 

harusljelas karenal hal inil akan memudahkanl pesrta didikl untuk bisal memahami 

isilmateri danl petunjuk-petunjukl dalam menggunakan bahan ajar LKPD. (Kinanti dan 

Sudirman, 2017) menyatakan bahwa fungsi dari informasi pendukung pembelajaran yaitu 

untuk melengkapi ulasan materi seperti ketersajian soal, contoh, gambar, tajuk, tugas-tugas 

yang merangsang keterampilan dan lain sebagainya. 

Indikatorl kesesuaian denganl kaidah bahasal indonesia diperolehl skor yaitul 2 

validatorl memberikan skorl 3 danl 3 validatorl memberikan skorl 4 denganl nilai 

Vhitungl0,87l (valid). LKPDl ini dibuatl dengan penggunaanl bahasa yangl baku, 

pemakaianl tanda bacal yang ltepat, dan pemakaianl huruf kapitall di awall kalimat, 

huruflmiring yangl menunjukkan katal asing ataul kata lilmiah. Berdasarkan 

penilaianlvalidator, kalimatl di dalaml LKPD berbasisl discovery learningl yang 
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dikembangkanl seluruhnya sudahl sesuai denganl kaidah bahasal indonesia yangl baik 

danlbenar yaitul sesuai denganl PUEBI (Pedomanl Umum Ejaanl Bahasa Indonesial). 

Tulisan yangl baik adalahl tulisan yangl sesuai denganl kaidah-kaidahl bahasa lIndonesia. 

Menurut (lSitepu, 2015) kriterial tulisan yangl baik danl benar diantaranyal kelengkapan 

kalimat, susunan lkata, dan penulisanl ejaan. Pilihanl kata-katal dalam bahanl ajar 

yangldapat dimengertil dan tidakl membingungkan pesertal didik, susunanl kata-

kataldalam kalimatl yang lengkapl dengan panjangl kalimat yangl disesuaikan 

denganlkemampuan berbahasal peserta ldidik. 

Indikatorl penggunaan bahasal secara efektifl dan efisienl diperoleh skor 2 validator 

memberikanl skor 3l dan 3l validator memberikanl skor 4l dengan nilai Vhitung 0,87 

(valid). Kalimat yang digunakan dalam media harus efektif dan efisien agar mudah 

dipahami oleh peserta ldidik. (BSNP, 2006l) menjelaskan bahwal media ajarl cetak 

haruslmemperhatikan hall bahasa yangl mudah, lmenyangkut: mengalirnya kosal kata, 

jelasnyal kalimat, jelasnyal hubungan lkalimat, dan kalimatl yang tidakl terlalu lpanjang. 

Adapun komentarl dan saranl validator menyatakanl perlu diujil coba. 

Aspek sajian dikatakan valid dengan nilai validitas 0,88. Aspek sajian pada LKPD 

ini yang mencakup indikator kejelasan tujuan, urutan penyajian, kelengkapan informasi, 

dan pemberian motivasi. 

Pada indikator kejelasan tujuan diperoleh skor validasi yaitu 2 validator 

memberikanlskor 3l dan 3l validator memberikanl skor 4l dengan nilai Vhitung 0,87 

(valid). Tujuan yang ada pada LKPD sudah jelasl dan isi LKPDl yang ada sudah 

mengaculpada tujuanl yang sudahl dibuat. Menurutl Sudjana dalaml (Prisilia, 2017) 

tujuanlpengajaran, dukunganl terhadap isil bahan lajar, dan materil yang sesuail dengan 

tarafl berpikir anakl harus diperhatikanl dalam pemilihanl suatu medial pembelajaran. 

Padal indikator urutan penyajian diperoleh skor validasi yaitu 2 validator 

memberikanl skor 3l dan 3l validator memberikanl skor 4l dengan nilai Vhitung 0,87 

(valid). Berdasarkan penilaianl validator, komponenl dalam LKPDl berbasis 

discoveryllearning yangl dikembangkan telahl memenuhi komponenl LKPD danl 

penilaian danl juga telahl disesuaikan denganl sintaks pembelajaranl sehingga 

pembelajaranl yang diharapkanl di dalaml (Permendikbud Nomorl 22 Tahunl 2016) 
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dapatltercapai menggunakanl LKPD lini. Tahapan/sintaksl discovery learningl telah 

sesuail dan berurutanl dengan sintaksl model discoveryl learning yangl dimulai 

denganlmembuat pertanyaanl dari stimulasil yang ldiberikan, mengidentifikasi 

masalahldengan membuatl hipotesis, pengumpulanl data danl pengolahan ldata, 

melakukan verifikasil atau lpembuktian, diakhiri denganl generalisasi ataul 

membuatlkesimpulan. Hal inil agar pesertal didik dapatl dengan mudahl memahami 

konsepl materi interaksil makhluk hidupl dan lingkunganl secara lrunut. Ini didukungl oleh 

denganl pendapat Sadjatil dalam (lKurniawan, 2018) yangl mengungkapkan bahwal bahan 

ajarl hendaknya disajikanl dengan denganl sistematis danl runut. Kerunutanl penyajian 

isilbahan ajarl mempermudah pesertal didik dalaml belajar, danl juga menuntunl peserta 

didikl untuk terbiasal berpikir lrunut. 

Pada indikatorl kelengkapan informasi diperoleh skor validasi yaitu 2 validator 

memberikanl skor 3l dan 3l validator memberikanl skor 4l dengan nilail Vhitung l0,87 

(validl). Berdasarkan penilaianl validator, informasil dalam LKPDl berbasis 

discoveryllearning sudahl lengkap danl dapat menunjangl peserta didikl untuk 

melakukanlkegiatan dil dalam lLKPD. LKPD inil dilengkapi materil sesuai denganl silabus 

dil dalam kurikuluml 2013. Kelengkapanl informasi yangl disampaikan dil dalam 

LKPDldiscovery learningl bertujuan agarl peserta didikl dapat memahamil konsep 

materilinteraksi makhlukl hidup danl lingkungan denganl mudah sehinggal tujuan 

pembelajaranl yang telahl dibuat dapatl tercapai. Hall ini dil dukung olehl pendapat (Sitepu, 

2015) informasil yang disajikanl secara lengkapl sehingga tujuanl pembelajaran yangl telah 

dibuatl dapat ltercapai. 

Padal indikator pemberian motivasi diperoleh skor validasi yaitu 1 validator 

memberikanl skor 3l dan 4l validator memberikanl skor 4l dengan nilai Vhitung 0,93 

(valid). Di dalaml LKPD berbasisl discovery learningl terdapat kalimat yang dapat 

memotivasi pesertal didik untukl belajar. Hal ini sesuai dengan yang disebutkan Sanjaya 

dalam (Nurrita, 2018) mengatakan bahwa kalimat yang ada dalam media dapat memotivasi 

siswa dalam belajar. Dengan pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung 

unsur artistic saja akan tetapi memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran sehingga 

dapat meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar. 
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Aspek kegrafisan pada LKPD dikatakan valid dengan nilai validitas yakni 0,93 

dengan kategoril validitas isil sangat ltinggi. Ini berartil LKPD berbasisl discovery 

learningl sangat layakl pada aspekl kegrafisannya. LKPDl yang baikl memiliki 

tampilanlyang menarikl dan tidakl monoton hanyal berupa ltulisan. Pada aspek kegrafisan 

terdapat 4 katagori yaitu penggunaan font (Jenis dan Ukuran), desain tampilan, gambar 

atau foto, lay out tata letak. 

Pada indikator penggunaan fontl (jenis danl ukuran) padav LKPD berbasisl discovery 

learningl yang dibuat diperoleh skor validasi yaitu 1 validatorl memberikan skorl 3 danl 4 

validator memberikanl skor 4l dengan nilai Vhitung 0,93 (valid). LKPD berbasis discovery 

learning yang dibuat menggunakan jenis huruf yang mudah dibaca yaitu Times 

NewlRoman danl Aharoni. Pentingnyal kesesuaian tulisanl di dalaml LKPD, hall ini 

didukungl dengan pendapatl (Daryanto, 2013l) menyatakan hall yang perlul diperhatikan 

dalaml mengembangkan bahanl ajar adalahl gunakan bentukl dan ukuranl huruf 

yanglmudah dibacal peserta didikl dengan karakteristikl umum pesertal didik. 

Pada indikatorl desain tampilan diperoleh skor validasi yaitu 1 validator 

memberikanl skor 3l dan 4l validator memberikanl skor 4l dengan nilail Vhitung l0,93 

(validl). Berdasarkan penilaianl validator, desainl tampilan LKPDl sesuai danl sangat 

menarik. Desain tampilanl LKPD termasukl desain coverl dan isil dengan 

cakupanlkonsistensi danl keharmonisan danl daya tarikl harus dapatl memperjelas 

tampilanl teks maupunl gambar ataul foto yangl terdapat dalaml bahan lajar. Hal 

inildimaksudkan agarl dapat mempengaruhil minat pesertal didik untukl mempelajari 

LKPDl berbasis discoveryl learning yangl dikembangkan. Hall ini sejalanl dengan 

pendapatl (Nurdin danl Adriantoni, 2016l), LKPD yangl baik adalahl LKPD yanglmemiliki 

kombinasil antara gambarl dan tulisanl serta harusl memiliki desainl yang lmenarik. 

Pada indikator gambar atau foto diperoleh skor validasi yaitu 1 validator 

memberikanl skor 3l dan 4l validator memberikanl skor 4l dengan nilai Vhitung 0,93 

(valid). Pemilihan gambar atau foto pada media yang dibuat dapat memperjelas informasi 

yang disampaikan baik melalui bentuk maupun warna, pada LKPD yang dibuat dapat 

dikatakan layak sesuai dengan skor yang diperoleh. Pada penggunaan gambar atau foto 

yang menarik, penulis telah menyajikan gambar-gambar penunjang dalam LKPD. Melalui 
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gambar atau foto yang disajikan diharapkan dapat memberikan stimulus bagi peserta didik. 

(Prastowo, 2015) menyatakan bahwa, gambar-gambarl yang dapatl mendukung 

danlmemperjelas isil materi akanl menambah dayal tarik danl mengurangi 

kebosananlpeserta ldidik. 

Pada indikator lay out dan tata letak diperoleh skor validasi yaitu 1 validator 

memberikanl skor 3l dan 4 validatorl memberikan skorl 4 dengan nilai Vhitung 0,93 

(valid). Berdasarkan penilaianl validator, tatal letak lkalimat, alenia danl komponen 

dildalam LKPDl berbasis discoveryl learning sudahl tepat danl proporsional. Hall ini 

dikarenakanl penempatan unsurl tata letakl (kalimat, lalenia, paragrap, ljudul, subjudul, 

gambarl atau fotol) dalam LKPDl harus konsistenl sehingga dapatl memudahkan 

pembacalmempelajari LKPDl yang ldikembangkan. (Nurdin & lAndriantoni, 2016) 

mengatakanl bahwa tatal letak/Layl Out hendaknyal dapat membantul siswa 

memahamilmateri denganl menunjukkan urutanl kegiatan secaral logis danl sistematis 

sertal menunjukkan bagianl-bagian yangl telah diikutil dari awall hingga lakhir. 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator tentang kelayakan bahan ajar LKPD 

berbasis discovery learning materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan dinyatakan 

layak digunakan (LD) dengan nilai rata-rata aspek 0,90 (valid). 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan penelitian 

sebagai berikut yaitu bahwa bahan ajar Lembar Kerjal Peserta Didikl (LKPD) 

berbasisldiscovery learning padal materi interaksil makhluk hidupl dan lingkunganl kelas 

VIIl SMP, berdasarkan hasil rata-rata dari nilai validitas Aiken’s V untuk 17 kriteria 

indikator maka diperoleh nilai sebesar 0,90 dinyatakan valid, artinya bahan ajar LKPD 

berbasis discovery learning layak digunakan sebagai bahan ajar. Dan adapun saran dalam 

penelitian ini perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait penggunaan bahan ajar LKPD 

berbasis discovery learning pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan kelas VII 

dalam proses pembelajaran di sekolah untuk mengetahui hasil belajar. 
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